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ABSTRAK

Tesis ini mengkaji tentang perkembangan budaya konsumsi halal
masyarakat Muslim dari produk makanan, minuman dan obat-obatan
berkembang menjadi produk non pangan. Penelitian ini berkontribusi dalam
studi mengenai wacana halal terutama sebelum dan setelah Reformasi.
Penelitian ini adalah studi kualitatif dengan melakukan analisis terhadap
literatur-literatur terkait yang bertema budaya konsumsi Muslim dalam
konteks lokal maupun global.

Tesis ini menunjukkan bahwa terdapat perubahan pola konsumsi
masyarakat Muslim Indonesia dari masa Orde Baru dan pasca Reformasi. Di
masa Orde Baru, wacana dan diskusi mengenai konsumsi Muslim masih
berkisar mengenai produk pangan atau produk yang masuk ke dalam tubuh.
Salah satu diskusi mengenai produk halal yang menyita perhatian nasional
adalah kasus lemak babi tahun 1988 yang melibatkan brand-brand besar dan
berpengaruh terhadap stabilitas ekonomi serta sosial. Selain itu, di masa
Orde Baru, gaya keberislaman masyarakat Muslim berada dalam pantauan
dan arahan negara. Hal ini berarti masyarakat Muslim tidak dapat
menunjukkan ekspresi keislamannya secara bebas.

Sedangkan di masa menjelang Reformasi dan pasca Reformasi,
ekspresi keberislaman masyarakat Muslim lebih terlihat dan berwarna.
Dibuktikan dengan adanya jenis produk islami (islamic product) yaitu
produk-produk pangan dan produk yang diislamkan (islamized product)
seperti pakaian, peralatan rumah tangga dan wisata serta perumahan yang
bertema islami. Hal ini disebabkan oleh masyarakat kelas menengah Muslim
yang mulai tumbuh dan mewarnai budaya konsumsi mereka. Budaya
konsumsi ini juga disambut oleh pemerintah dengan menetapkan UU No. 33
tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal yang semakin menguatkan budaya
tersebut. Namun, peraturan ini tidak terlepas dari kritik, sebab sebuah
regulasi idealnya dapat menjadi alternatif yang mengedukasi masyarakat
kelas menengah Muslim, bukan hanya menjadi keuntungan bagi produsen.

Kata Kunci:
Regulasi Halal, Labelisasi Halal, Islamic Product, Islamized Product.
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Forget the past,
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BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Para ahli di abad ke-19 meyakini bahwa agama akan berkurang
pengaruhnya seiring dengan semakin majunya masyarakat industri.
Agama dinilai tidak lagi berdampak terhadap kehidupan umat manusia
mengingat dunia pernah dipenuhi oleh yang sakral dan agama
merupakan manifestasi dari kesakralan tersebut.’ Namun, keadaan
sebaliknya justru terjadi. Geliat keagamaan tampaknya semakin
berkibar di berbagai penjuru dunia dibuktikan dengan lahirnya gerakan
keagamaan baru, antara lain Spiritualisme New Age di Eropa Barat dan
gerakan Evangelis di Amerika.?

Tidak hanya di dunia Barat, fenomena kebangkitan agama juga
terjadi di kalangan Muslim. Di Indonesia, antusiasme untuk
menunjukkan eksistensi diri sebagai seorang Muslim tumbuh satu
dekade sebelum lahirnya Reformasi pada 1998. Sebelum Reformasi,
masyarakat Muslim Indonesia menjadi mayoritas dalam jumlah,
namun minim peran dalam akses penentuan maupun pembuatan
kebijakan. Kondisi tersebut berdampak pada kualitas kesejahteraan
ekonomi masyarakat Muslim sendiri yang semakin memburuk.
Menurut Minako Sakai, selama Pemerintahan Soeharto yang
sentralistik, aktivitas politik dan kegiatan sosial masyarakat sangat

terbatas karena selalu dalam pantauan negara. Namun, simbol-simbol

! Pippa Norris dan Ronald Inglehart, Sacred and Secular: Religion and
Politicsé Worldwide (New York: Cambrige University Press, 2004), 3-53.
Ibid.
® Moeflich Hasbullah, “Cultural Presentation of the Muslim Middle Class in
Contemporary Indonesia,” STUDIA ISLAMIKA: Indonesian Journal for Islamic
Studies, Vol. 7; No. 2 (2000), 5.



keislaman terlihat di ranah publik muncul pada periode akhir
kekuasaannya. Simbol-simbol keislaman ini merupakan tanda bahwa
Pemerintahan Soeharto mulai menunjukkan iktikad baik untuk
melibatkan masyarakat Muslim dalam proses penyusunan kebijakan.®
Selain itu, lahirnya lkatan Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI),
Bank Muamalat, dan dihapusnya larangan berbusana Muslimah di
sekolah di akhir masa Orde Baru menjadi salah satu bentuk
melunaknya Pemerintahan Soeharto terhadap Islam saat itu.’

Dampak bangkitnya semangat keagamaan di Indonesia tidak
hanya dilihat dari aspek politik, tetapi juga aspek ekonomi. Dalam kata
sambutan buku Perilaku Komunitas Muslim Perkotaan dalam
Mengonsumsi Produk Halal,® disebutkan bahwa komunitas Muslim di
dunia telah membentuk segmentasi pasar baru yang potensial, di mana
masyarakat Muslim memiliki pola tersendiri dalam mengonsumsi
suatu produk dan pola ini diatur dalam bentuk syariat. Besarnya
populasi masyarakat Muslim menjadi pasar yang sangat potensial.’

Potensi pasar tersebut sejalan dengan hasil riset yang dilakukan
oleh Pew Research Center (Amerika) dalam Forum Religion and
Public Life. Dalam riset tersebut disebutkan bahwa populasi Muslim
dunia diprediksi akan meningkat dari 1,7 miliar di tahun 2014 menjadi
2,2 miliar pada tahun 2030 atau naik Sebesar 26,4%.° Data ini

* Minako Sakai, “Establishing Social Justice Through Financial Inclusivity:
Islamic Propagation by Islamic Savings and Credit Cooperatives in Indonesia,”
TRANS: Trans-Regional and-National Studies of Southeast Asia, Vol. 2; Issue 02
(Juli, 2014), 204-205.

> Hasbullah, “Cultural Presentation of the Muslim,” 1-46.

® Muchith A. Karim, Perilaku Komunitas Muslim Perkotaan dalam
Mengogsumsi Produk Halal (Jakarta: Kemenag RI, 2013), vii-x.

Ibid.

® The Future of the Global Muslim Population, dalam
https://www.pewforum.org/2011/01/27/the-future-of-the-global-muslim-population/
diakses pada 20 Maret 2018.


https://www.pewforum.org/2011/01/27/the-future-of-the-global-muslim-population/

menunjukkan kecenderungan masyarakat Muslim dunia yang
mengalami tingkat pertumbuhan dua kali lipat lebih besar
dibandingkan populasi non-Muslim. Oleh sebab itu, menjadi
konsekuensi logis ketika pasar masyarakat Muslim begitu diminati
oleh para pengusaha saat ini.’

Indonesia sebagai negara dengan populasi Muslim terbesar
memiliki daya konsumsi produk halal sebanyak 126,8 ribu yang terdiri
dari 6 (enam) elemen yaitu, Keuangan Islam (37,5 ribu), Makanan
Halal (4,2 ribu), Pakaian dan Fashion Muslim (68,5 ribu), Pariwisata
Halal (4,6 ribu), Media Halal dan Rekreasi (4,2 ribu) serta Produk
Farmasi dan Kosmetik Halal (7,8 ribu). Dapat dilihat bahwa pakaian
dan fashion Muslim merupakan konsumsi dominan masyarakat
Muslim Indonesia yaitu mencapai 54%.

Penggunaan produk halal menjadi bagian yang tidak terpisahkan
dalam kehidupan seorang Muslim sebab memilih dan menggunakan
bahan serta produk yang halal adalah kewajiban.'* Kewajiban tersebut
terutama berlaku untuk produk-produk pangan. Dalam surat al-
Bagarah ayat 168 dinyatakan dengan tegas kepada seluruh manusia
untuk mengonsumsi makanan yang halal dan baik yang ada di bumi.*?
Dalil lain yang membicarakan secara spesifik pentingnya makanan

halal yaitu surat al-Nahl ayat 144 yang artinya,

® Yuswohady, Generation Muslim: Islam itu Keren (Yogyakarta: Bentang,
2017), Xiv-xxv.

1 The State of Global Economy Report 2016/17, 17, dalam
https://ceif.iba.edu.pk/pdf/ThomsonReuters-
stateoftheGloballslamicEconomyReport201617.pdf diakses pada 20 Maret 2018.

1 Burhanuddin Susanto, Pemikiran Hukum Perlindungan Konsumen dan
Sertifikasi Halal (Malang: UIN Malang Press, 2011), 57-60.

2 yusuf Qardawi, Halal Haram dalam Islam (Solo: Rea Intermedia, 2007),
20-26.


https://ceif.iba.edu.pk/pdf/ThomsonReuters-stateoftheGlobalIslamicEconomyReport201617.pdf
https://ceif.iba.edu.pk/pdf/ThomsonReuters-stateoftheGlobalIslamicEconomyReport201617.pdf

“Maka makanlah yang halal lagi baik dari rezeki yang telah

diberikan Allah kepadamu, 13

Dilihat dari sudut pandang kesehatan, makanan halal sendiri
bersifat menjaga atau melindungi tubuh karena kebersihannya, baik
dari segi bahan maupun proses yang dilalui. Selain itu, makanan halal
dapat menjaga seorang Muslim secara spiritual sehingga kehalalan
produk pangan menjadi keharusan di Indonesia sebagai negara dengan
jumlah Muslim terbesar.**

Dengan penduduk mayoritas Muslim, produk-produk pangan
berlabel halal mudah ditemukan di Indonesia. Hal ini tidak heran
mengingat MUI melalui LPPOM-MUI sebagai lembaga yang paling
awal menangani masalah sertifikasi halal, juga hadir karena persoalan
pangan yang diduga mengandung unsur haram. Peristiwa ini terjadi di
masa Orde Baru tepatnya tahun 1988. Namun, belakangan label halal
ini mengalami perkembangan kepada produk-produk non pangan. Hal
ini misalnya dilihat dari beberapa kemunculan produk jilbab, kulkas,
peralatan rumah tangga yang berlabel halal seperti, jilbab Zoya dengan
iklam reklame bertagline “Yakin hijab yang kita gunakan halal?” pada

gambar berikut,™

3 Terjemahan Q.S. al-Nahl ayat 144.

1 Burhanuddin Susanto, Pemikiran Hukum Perlindungan, 150-151.

1 https://www.viva.co.id/indepth/sorot/735236-menelisik-jilbab-halal-mui
diakses pada 16 Maret 2018.
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Gambar 1. Reklame Jilbab Zoya

Pasca polemik iklan tersebut, produk non pangan berlabel halal
kemudian semakin bermunculan seperti produk minyak angin merek
Fresh Care, lulur mandi Purbasari, Madu dengan merek dagang TJ dan
Deterjen Total yang bertagline “Deterjen halal pertama di Indonesia.
Halal itu harus Total.”‘® Dengan dalih halal ini, para pengusaha seakan
mengedukasi masyarakat bahwa produk lain tidak halal atau diragukan
kehalalannya sehingga tidak boleh untuk dikonsumsi. Indikasi seperti
ini terjadi dalam iklan baliho Jilbab Zoya, tagline Detergen Total
Almeera dan iklan Madu TJ yang diperankan oleh artis Muslimah
berjilbab. Dalam iklan produk-produk tersebut halal menjadi label
yang harus ditampilkan.

Fenomena pencantuman label halal tersebut tidak terjadi secara
tiba-tiba, sebab saat ini pemerintah telah mengesahkan Undang-
Undang No. 33 tahun 2014 mengenai Jaminan Produk Halal (JPH).
Undang-undang tersebut mewajibkan kepemilikan sertifikat halal bagi

18 http://www.tribunnews.com/bisnis/2017/03/17/total-almeera-deterjen-halal-
pertama-di-indonesia diakses pada 5 Maret 2018.
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berbagai produk yang digunakan publik. ¥ Undang-undang ini
dirancang pada tahun 2012 oleh beberapa kementerian antara lain,
Menteri Agama, Menteri Perdagangan, Menteri Perindustrian, Menteri
Pertanian, Menteri Pemberdayaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi, dan Menteri Hukum dan HAM yang kemudian diperkuat
oleh Kementerian Kesehatan.'®

Tujuan JPH sendiri yaitu memberikan kenyamanan, keamanan,
keselamatan, dan kepastian ketersediaan produk halal bagi masyarakat
dalam mengonsumsi dan menggunakan produk. Tujuan yang kedua
yaitu meningkatkan nilai tambah pelaku usaha untuk memproduksi dan
menjual produk halal.*® Undang-undang JPH sendiri berlaku wajib
bertahap dalam waktu 5 (lima) tahun. Sehingga Pemerintah
menargetkan kepemilikan sertifikat halal bagi semua pengusaha dalam
kurun waktu 5 (lima) tahun terhitung sejak undang-undang tersebut
disahkan. Sertifikat halal merupakan pengakuan kehalalan produk yang
dikeluarkan oleh Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH)
berdasarkan surat keputusan penetapan halal produk oleh MUI. %
Menjadi pertanyaan bagaimana topik halal yang dikenal sebagai label
untuk produk pangan berkembang pada produk non pangan dan
mengapa kalangan industri masif mengiklankan produk dengan label

halal tersebut?

7 Undang-Undang No. 33 tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal Pasal 4.

'8 Presentasi Muhammad Tambrin, Direktur Urusan Agama Islam dan
Pembinaan Syariah Ditjen Bimas Islam pada acara Temu Wicara dengan Perkosmi
26 Juni 2016.

¥ Undang-Undang No. 33 tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal Pasal 3.

% Undang-Undang No. 33 tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal Pasal 1
ayat 10.



Rumusan Masalah

Untuk memudahkan tesis ini, dibuat beberapa pertanyaan
penelitian sebagai berikut,
1. Bagaimana perkembangan wacana dan praktik halal di

Indonesia?
2. Siapa konsumen produk halal di Indonesia dan mengapa wacana

halal bergeser dari produk Islam ke produk yang diislamkan?
3. Apa saja bentuk-bentuk produk halal yang beredar di Indonesia?
Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini yaitu menjelaskan budaya konsumsi halal
masyarakat Muslim yang meluas dari produk pangan menjadi produk
non pangan. Fenomena ini dikuatkan oleh adanya regulasi Undang-
Undang Jaminan Produk Halal (JPH) yang disahkan pemerintah tahun
2014. Persoalan yang menjadi fokus kajian dalam penelitian ini adalah
dua cara konsumsi halal masyarakat Muslim Indonesia, yaitu Islamic
product dan Islamized product. Selain itu, dijelaskan juga bagaimana
kelas menengah ikut mewarnai pola konsumsi halal ini. Sedangkan
dalam ranah akademik, penelitian ini berkontribusi terhadap diskusi
wacana dan praktik halal yang ada di Indonesia.
Kajian Pustaka

Studi mengenai kelas menengah Muslim dan isu kehalalan suatu
produk telah lama menjadi perhatian para peneliti. Regulasi kebijakan
yang mengiringi isu-isu tersebut juga menjadi perhatian. Namun,
kajian regulasi produk halal fokus pada halal dalam bentuk produk
pangan. Salah satunya tulisan Mashudi yang berbicara mengenai

sertifikasi halal bagi produk pangan serta respon kelas menengah



Muslim terhadap hadirnya sertifikasi tersebut. ?* Selain Mashudi,
Burhanuddin Susanto juga berbicara mengenai konsumen dan
sertifikasi halal dalam konteks yang sama. Dalam karya Susanto,
sertifikasi halal dan proses mendapatkan sertifikasi tersebut dijelaskan
dengan gamblang.?* Karya Susanto seakan menjadi guide bagi para
produsen atau konsumen yang menginginkan sertifikasi halal,
sedangkan tulisan Mashudi menjelaskan kepada publik kenapa
sertifikasi tersebut dibutuhkan.

Berbeda dengan hasil penelitian sarjana tersebut di atas, Johan
Fischer melalui penelitian di Malaysia dan London berbicara mengenai
kelas menengah Muslim Malaysia dan konsep halal saat ini yang
begitu berkembang di sana.?® Fischer berbicara lebih dalam mengenai
bagaimana konsep halal saat ini begitu berkembang. Halal tidak lagi
berkaitan dengan sistem produksi, perdagangan dan konsumen bagi
kalangan terbatas, namun menjadi bagian dari pasar global yang sangat
besar dan berkembang.?*

Melihat hasil penelitian Fischer, bangkitnya fenomena konsumsi
halal juga terjadi di Indonesia. Namun, dalam konteks masyarakat
Indonesia, lembaga penyedia sertifikasi halal yang selama ini berada
dalam wewenang Majelis Ulama Indonesia (MUI) menjadi isu
tambahan yang diperdebatkan. Hasil studi Nadirsyah Hosen

menyebutkan bahwa perbedaan pandangan antara pemerintah dengan

2! Mashudi, Konstruksi Hukum dan Respons Masyarakat Terhadap Sertifikasi
Produk Halal: Studi Socio-legal Terhadap Lembaga Pengkajian Pangan, Obat-
obatan dan Kosmetik Majelis Ulama Indonesia (Pustaka Pelajar: Yogyakarta, 2015).

22 Byurhanuddin Susanto, Pemikiran Hukum Perlindungan Konsumen dan
Sertifikasi Halal (Malang: UIN Malang Press, 2011).

28 Johan Fischer, The Halal Frontier: Muslim Consumers in a Globalized
Market (Palgrave Macmillan: United States, 2011).

24 Johan Fischer, “Feeding Secularism: Consuming Halal among the Malays in
London,” Diaspora: A Journal of Transnational Studies, VVol. 14; Number 2/3,
Fall/Winter 2005, 275-297.



lembaga Islam non-pemerintah seringkali terjadi, terutama mengenai
dua persoalan yaitu sistem penentuan 1 Ramadhan, 1 Syawal dan 10
Dzulhijjah.”®

Persoalan yang kedua yaitu mengenai wewenang mengeluarkan
sertifikasi halal. Dalam persoalan ini terjadi ketegangan antara
pemerintah dan MUI sebab yang pertama merasa sertifikasi halal ada
dalam wewenangnya sedangkan yang kedua menegaskan bahwa
sertifikasi halal merupakan fatwa tertulis yang menjadi hak
yurisdiksinya. Di sini, dicari bagaimana pemerintah menentukan fatwa
mana yang terpilih dan bagaimana organisasi Islam bereaksi jika
berbeda pandangan dengan pemerintah. Penelitian ini dilakukan di
Indonesia dan dipublikasi pada tahun 2012 sebelum terbitnya Undang-
Undang Jaminan Produk Halal.

Sedangkan Moeflich Hasbullah melihat fenomena bangkitnya
kelas menengah Muslim Indonesia menjelang akhir masa Orde Baru
sebagai awal lahirnya budaya konsumsi halal. Penelitian tersebut
membahas mengenai fenomena keislaman kelas menengah Muslim di
Indonesia sejak kelahirannya hingga muncul beberapa perilaku yang
menunjukkan kemodernan kelas menengah. Modernitas kelas
menengah tersebut memiliki ciri khas yaitu dengan menjaga
religiusitasnya, seperti mendengarkan musik-musik bernuansa religius
Bimbo di tengah-tengah musik pop, penggunaan jilbab yang masif, dan
kebangkitan ICMI (lkatan Cendekiawan Muslim Indonesia) sebagai

simbol identitas modern seorang Muslim, di mana masyakat Muslim

% Nadirsyah Hosen, “Hilal dan Halal: How to Manage Islamic Pluralism in
Indonesia?” Asian Journal of Comparative Law, Vol. 7, Januari 2012, 1-18.



tidak lagi menggunakan pendekatan politik tetapi menggunakan
pendekatan kebudayaan dalam bernegara.”®

Studi yang lebih kontemporer dilakukan oleh Yuswohady
mengenai kehadiran kelas menengah Muslim dan hubungannya dengan
produk-produk  non-pangan  bersertifikat  halal.  Yuswohady
menjelaskan bagaimana kelas menengah Muslim yang ia sebut
“GenM” terbentuk berdasarkan hasil penelitian Hasbullah. ' la
berbicara mengenai kelas menengah Muslim terutama soal gaya hidup
(lifestyle) dalam konteks pemasaran. Oleh sebab itu, mengacu pada
beberapa penelitian tersebut, tesis ini memiliki signifikansi tersendiri,
yaitu bagaimana perkembangan makna halal dari produk pangan ke
non-pangan di Indonesia terjadi. Selain itu, yang berbeda dalam
penelitian ini adalah kontestasi lembaga pemerintah dan non-
pemerintah juga menjadi perhatian. Pada akhirnya, wacana halal di
Indonesia dan dunia global secara umum tidak dapat dihindari dan
pemerintah serta MUI harus bekerjasama dalam menyambut fenomena
tersebut.
Kerangka Teoritis

Dalam penelitian ini saya menggunakan analisis Timur Kuran
dan Patrick Haenni yang melihat adanya fenomena baru dalam budaya
konsumsi masyarakat Muslim modern. Kuran menganalisis bahwa
ekonomi Islam saat ini lebih fokus pada persoalan finansial. Padahal
terdapat sub-ekonomi Islam yaitu perkembangan ekonomi Islam di luar
sektor finansial, di antaranya seperti pabrik, perusahaan konstruksi,

penerbitan, dan perusahaan investasi bahkan minimarket yang

% Moeflich Hasbullah, “Cultural Presentation of the Muslim Middle Class in
Contemporary Indonesia,” STUDIA ISLAMIKA: Indonesian Journal for Islamic
Studies, Vol. 7; No. 2 (2000).

2T Yuswohady, Generation Muslim: Islam itu Keren (Yogyakarta: Bentang,

2017).
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menggunakan ide serta norma keislaman dalam menjalankan usaha
mereka. 2 Berdasarkan analisis tersebut, saya memandang bahwa
wisata halal, perumahan islami, fashion Muslim dan peralatan rumah
tangga yang berlabel halal merupakan bagian dari sub-ekonomi Islam.

Sedangkan Haenni menganalisis faktor apa saja yang
menyebabkan munculnya masyarakat Muslim konsumsi, yang ditandai
dengan adanya dua jenis produk dalam budaya konsumsi masyarakat
Muslim, yaitu produk-produk islami (islamic product) dan produk-
produk yang diislamkan (islamized product). ?° Produk islami
merupakan produk yang dipahami dengan baik sebagai produk-produk
yang dapat dilabeli halal yaitu makanan dan minuman serta obat-
obatan. Sedangkan islamized product merupakan produk-produk yang
terislamisasi dalam bentuk labelisasi halal terhadap berbagai produk
non pangan karena adanya permintaan, baik langsung atau tidak
langsung dari masyarakat Muslim, yang meningkat kesejahteraan
ekonominya dan memiliki tingkat religiusitas yang semakin baik.
Metode Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian library research
(penelitian kepustakaan) vyaitu penelitian yang mengambil dan
mengolah data yang bersumber dari buku-buku, catatan berita baik
daring maupun cetak, dan laporan hasil penelitian terdahulu yang ada
kaitan serta relevansinya dengan penelitian ini.

Pintu masuk penelitian ini adalah pembahasan mengenai budaya

konsumsi produk halal dan/atau produk islami yang mulai tumbuh di

% Timur Kuran, Islam and Mammon: The Economic Predicament of Islamism
(New Jersey: University Press, 2004), 38-54.

# patrick Haenni, “The Economic Politics of Muslim Consumption”, ed.
Johanna Pink, Muslim Societies in the Age of Mass Consumption: Politics, Culture
and ldentity between the Local and the Global (Cambridge: Cambridge Scholars
Publishing, 2009), 327-342.
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Indonesia menjelang Reformasi dan pasca Reformasi. Kelas menengah
Muslim yang tumbuh bersamaan dengan budaya konsumsi tersebut
menjadi subjek bagi budaya konsumsi halal sekaligus objek dalam
penelitian ini.  Kemudian penelitian ini menggunakan analisis
berdasarkan studi yang dilakukan oleh Timur Kuran yaitu tentang sub-
ekonomi Islam. Dalam penelitian Kuran, pertumbuhan ekonomi Islam
hanya dilihat dalam aspek finansial. Padahal dalam budaya masyarakat
Muslim juga tumbuh sektor non-finansial yang disebut sub-ekonomi
Islam. Penelitian ini menggunakan analisis tersebut untuk mengetahui
adanya pertumbuhan ekonomi Islam dalam konteks masyarakat
Indonesia di luar pertumbuhan bank-bank syariah yang tumbuh sejak
1990-an.

Selain itu, penelitian ini juga menggunakan teori Patrick Haenni
yang mengidentifikasi adanya jenis produk-produk islami dan produk-
produk yang diislamkan. Produk islam/islami yang dimaksud
merupakan produk-produk yang dibolehkan untuk dikonsumsi oleh
masyarakat Muslim. Dalam jenis produk yang pertama, masyarakat
Muslim mengetahui benar produk apa saja yang dibolehkan, yaitu
makanan dan minuman halal serta obat-obatan. Sedangkan proses
islamisasi produk dalam jenis yang kedua merupakan akibat dari
hadirnya sertifikasi halal terutama pasca disahkannya Undang-Undang
Jaminan Produk Halal. Akibat tersebut juga disebabkan oleh
permintaan dan kesadaran masyarakat Muslim sendiri yang semakin
tinggi akan identitasnya sebagai Muslim, di mana identitas ini

cenderung bersifat puritan.
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Sistematika Pembahasan

Untuk mendapatkan pemahaman yang menyeluruh, sistematika
penulisan tesis ini disusun sebagai berikut;

Bab | Pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kajian pustaka, kerangka teoritis, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan. Pendahuluan ini dibuat
sebagai kerangka agar tesis ini dapat diuraikan dengan sistematis, baik,
dan benar.

Bab Il Kelas Menengah Muslim dan Kesalehan Baru di
Indonesia. Bab ini berbicara tentang kehadiran kelas menengah
Muslim di Indonesia dalam perspektif politik dan perspektif gaya
hidup. Selain itu, regulasi sertifikasi produk halal dan MUI sebagai
lembaga penyedia sertifikasi halal juga dibahas di dalamnya.
Kemudian dibahas juga kontestasi antar lembaga sertifikasi halal,
terutama antara pemerintah dengan MUI. Keseluruhan pembahasn ini
bertujuan untuk mengetahui latar belakang kelas menengah Muslim di
Indonesia dan pola keberislaman mereka sebagai aktor utama dalam
regulasi sertifikasi halal serta kontestasi yang timbul akibat kelas
menengah Muslim tersebut. Sehingga dapat dipahami perubahan
keberislaman masyarakat Muslim di Indonesia sebelum dan pasca
Orde Baru serta bagaimana pembagian peran antara lembaga negara
dengan lembaga Islam non-negara dalam mengatur regulasi bagi
masyarakat Muslim.

Bab Il Kasus produk pangan haram sebagai sebab
berkembangnya regulasi produk halal di Indonesia. Bab ini diawali
dengan kasus besar yang terjadi sebelum Reformasi mengenai produk
haram atau syubhat yang beredar di masyarakat. Sejak mencuatnya

kasus ini, stabilitas sosial dan ekonomi mulai terganggu. Selain itu,
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masyarakat Muslim mulai sadar pentingnya label halal bagi produk
pangan. Dalam bab ini dibahas dua kasus besar dalam sejarah
Indonesia, yaitu kasus lemak babi tahun 1988 dan kasus Ajinomoto
tahun 2001. Kemudian dibahas juga bahwa fenomena kebutuhan
produk halal tidak hanya berlaku di Indonesia tetapi juga menjadi
kebutuhan global.

Bab IV Islamisasi Produk Non Pangan: Usaha Berbaur Dengan
Dunia Modern Sekaligus Membentuk Tren. Bab ini berbicara
mengenai produk-produk yang terislamisasi dengan labelisasi halal
atau dengan menamakan diri sebagai produk halal/ islami. Di
antaranya wisata halal, perumahan islami, peralatan dapur seperti
panci, kulkas dan deterjen berlabel halal, serta fashion Muslim. Hal ini
bertujuan untuk mengetahui produk apa saja yang terislamisasi sesuai
dengan tren yang ada dalam masyarakat Muslim. Bab ini menunjukkan
pola masyarakat Muslim secara khusus, di mana masyarakat Muslim
saat ini memiliki kesadaran yang tinggi untuk mengonsumsi produk-
produk yang terjamin kehalalannya. Pola konsumsi ini menjadi
identitas politik masyarakat Muslim yang menunjukkan bahwa mereka
adalah seorang Muslim yang taat.

Bab V Penutup, merupakan intisari dari penelitian terhadap
fenomena perkembangan makna halal dari pangan menjadi lebih luas
pada produk-produk non-pangan, serta peran dari kelas menengah
Muslim sebagai aktor yang langsung atau tidak membentuk fenomena
tersebut. Bagian ini diuraikan dalam bentuk kesimpulan dan saran.
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BAB V
PENUTUP

KESIMPULAN

Dalam sejarah bangsa Indonesia, masyarakat Muslim mengalami
beragama keadaan yang terbagi dalam dua masa, yaitu pra reformasi
dan reformasi. Di masa Orde Baru atau sebelum reformasi,
keberislaman masyarakat Muslim selalu dalam pantauan arahan dan
negara yang otoriter, tidak terkecuali lembaga fatwa. Namun, tidak
dapat dipungkiri bahwa kebijakan wajib belajar yang diberlakukan
sejak Orde Baru meningkatkan kualitas hidup masyakat Muslim dalam
hubungan sosial dan ekonomi, sebab mulai lahir sarjana-sarjana dari
kaum agama mayoritas di Indonesia ini. Dampak lainnya, aspirasi
keislaman lebih didengar. Diskusi-diskusi mengenai tema keislaman
juga mulai menarik minat baik dalam ranah akademik maupun dalam
ranah sosio-kultural, salah satunya isu lemak babi yang menjadi
perhatian nasional.

Dua isu besar mengenai lemak babi beredar di Indonesia pra
reformasi dan pasca reformasi. Isu lemak babi yang terjadi tahun 1988
menjadi tonggak bangkitnya kesadaran keagamaan masyarakat
Muslim. Tidak hanya dalam hubungan kultural seperti pengajian dan
kegiatan keislam sejenis, kesadaran beragama masyarakat Muslim juga
mewujud dalam bentuk formal yaitu tuntutan untuk memberi label
halal pada produk pangan yang beredar. Sedangkan pasca reformasi,
kesadaran ini semakin meningkat tidak hanya formalisasi simbol halal
terhadap produk pangan, tetapi juga pada setiap produk yang mereka
konsumsi. Aspirasi keislaman ini mewujud dalam segala bentuk

seiring dengan semakin baiknya tingkat pendapatan dan pendidikan
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masyarakat Muslim, terutama kelas menengah yang memiliki
pengetahuan serta akses informasi yang semakin mudah.

Beragama produk non pangan hadir sebagai produk islami
dibuktikan dengan label halal serta nama-nama yang islami. Selain itu,
kebutuhan akan hidup yang lebih berkualitas, bahagia dengan hiburan
dan wisata, serta terjamin dalam moral melalui hunian yang islami
menjadi tujuan masyarakat Muslim kelas menengah saat ini. Di sisi
lain, produk-produk ini membuat mereka merasa lebih baik dalam
menjalani kehidupan di tengah pengaruh negatif globalisasi dan
budaya kapitalisme yang mengakar.

Berdasarkan uraian di atas dapat dimengerti bahwa diskusi
mengenai wacana dan praktik konsumsi halal tidak lepas dari kelas
menengah Muslim yang bangkit pasca Orde Baru. Kelas menengah
Muslim menjadi tokoh utama dalam perkembangan budaya konsumsi
halal di Indonesia. Gaya keberislaman yang sebelumnya berada pada
arahan dan pantau negara, berbalik menjadi mengikuti permintaan
masyarakat Muslim sebagai pasar produk halal. Keinginan tersebut
salah satunya berakibat pada maraknya label halal pada setiap produk
yang mereka pakai, seperti jilbab, peralatan rumah tangga bahkan tissu.
Perubahan wacana halal dari produk makanan dan minuman menjadi
produk-produk non pangan juga tidak lepas dari konteks tersebut.

Namun, melihat kelas menengah Muslim tidak lepas dari
perspektif politik dan lifestyle (gaya hidup), sebab lifestyle kelas
menengah Muslim dapat tumbuh karena adanya dukungan dari politik
kelas menengah Muslim sendiri. Meski terus diperdebatkan, hadirnya
kelas menengah Muslim menjadi warna baru bagi budaya konsumsi
halal di Indonesia. Terlebih saat masa peralihan dari Orde Baru menuju

reformasi. Kebijakan yang berlaku di masa Orde Baru, terutama
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kebijakan wajib belajar 9 tahun, membawa masyarakat Muslim dalam
kehidupan yang lebih baik secara sosial dan ekonomi. Tetapi, tidak
dapat dipungkiri bahwa gaya hidup masyarakat Muslim yang semakin
modernlah, yang membuat mereka diterima dengan baik oleh
masyarakat Indonesia.

Di sisi lain, budaya konsumsi masyarakat Muslim tidak lepas
dari kritik. Sejauh ini, budaya konsumsi Muslim berkisar pada hal-hal
simbolis yang disematkan pada produk-produk yang mereka konsumsi,
yaitu label halal. Lebih jauh, label halal ini berkemungkinan hanya
dimanfaatkan oleh produsen, sebab tidak termuat peraturan mengenai
edukasi konsumen dari produsen tentang bahan dari produk yang
mereka konsumsi. Sekalipun produk tersebut telah berlabel halal.
Seharusnya, UU Jaminan Produk Halal bisa menjadi edukasi bagi
masyarakat Muslim agar tidak hanya memproduksi simbol, tapi juga
memahami produk yang ditawarkan oleh produsen atas kebutuhan
mereka. Sehingga label halal tidak hanya memberi keuntungan bagi
produsen, tapi juga bagi konsumen yang notabene pihak yang sering
dirugikan.

SARAN

Saya menyadari bahwa tesis ini jauh dari sempurna, oleh sebab
itu disarankan agar ada penelitian selanjutnya yang dapat
menyempurnakan penelitian ini, mengingat tema labelisasi halal dan
budaya konsumsi masyarakat Muslim saat ini merupakan tema yang
sangat menarik untuk dikaji lebih jauh. Penelitian berikutnya
diharapkan bisa menganalisis lebih dalam dampak dari labelisasi halal
yang sudah disahkan oleh pemerintah dalam bentuk Undang-Undang,
bagi masyarakat Muslim serta bagi masyarakat Indonesia secara umum

dalam konteks keberagaman.
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